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Abstrak

Kanker payudara adalah suatu kondisi sel yang telah kehilangan kendali dalam proses apoptosis, sehingga
terjadi pertumbuhan yang abnormal, cepat, serta tidak terkendali yang terjadi pada jaringan payudara.
Banyak faktor risiko yang berhubungan dengan terjadinya kanker payudara, namun masih belum diketahui
dengan jelas penyebabnya. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor kolesterol juga berperan
dalam kejadian kanker pada wanita. Dengan adanya banyak penelitian mengenai fenomena tersebut, maka
dilakukan studi literature review ini dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar kolesterol
dengan kanker payudara. Desain Penelitian ini adalah Study Literatur review yang menggunakan penelitian
sebelumnya sebagai acuan penarikan kesimpulan hasil penelitian - penelitian sekarang. Sumber data berupa
jurnal nasional dan internasional yang sesuai dengan topik yang telah ditentukan yang kemudian diseleksi
dari penelusuran ilmiah terpercaya dari rentang tahun 2010-2021. Dari beberapa hasil jurnal penelitian yang
telah dikumpulkan dan diseleksi oleh peneliti. Maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara kadar kolesterol dengan kejadian kanker payudara, dimana orang yang mengalami
hiperlipidemia atau hiperkolesterolemia akan mengalami risiko lebih besar untuk mengalami kanker
payudara. Disamping itu, kanker payudara juga banyak terjadi pada perempuan menopause dari pada
perempuan pre-menopause.
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PENDAHULUAN

Kanker payudara adalah suatu kondisi sel yang telah kehilangan kendali dalam proses
apoptosis, sehingga terjadi pertumbuhan yang abnormal, cepat, serta tidak terkendali yang terjadi
pada jaringan payudara (Mulyani & Rinawati, 2013). Kanker payudara adalah kanker yang paling
sering didiagnosis dan penyebab utama kematian akibat kanker di kalangan wanita di seluruh dunia,
dengan perkiraan 1,7 juta kasus dan 521.900 kematian pada tahun 2012. Kanker payudara saja
menyumbang 25% dari semua kasus kanker dan 15% dari semua kematian akibat kanker di
kalangan wanita (Torre et al., 2015).

Kanker payudara menjadi masalah kesehatan masyarakat di Amerika Selatan, Afrika dan Asia
karena kurangnya perawatan yang sesuai, kurangnya informasi tentang kanker payudara dan
kurangnya diagnosis dan pengobatan yang tepat waktu. Diperkirakan pada tahun 2025 lebih dari
19,3 juta wanita, dengan mayoritas dari Afrika Sub-Sahara, akan berisiko terkena kanker payudara
dan bertanggung jawab atas 1 dari 4 kanker yang didiagnosis dan 1 dari 5 kematian akibat kanker
pada wanita (Kumie et al., 2020).

Banyak faktor risiko yang berhubungan dengan terjadinya kanker payudara, namun masih
belum diketahui dengan jelas penyebabnya. Menarche yang terjadi saat usia <12 tahun, usia wanita
menopause yang >50 tahun, usia wanita melahirkan anak pertama di atas 30 tahun, wanita yang
menggunakan kontrasepsi oral selama 5-10 tahun dan faktor lainnya dapat meningkatkan risiko
kanker payudara. Pada beberapa wanita, pemicu awal kanker payudara adalah hormon estrogen.
Hormon tersebut berperan dalam proses tumbuh kembang organ seksual wanita (Setiowati, Eddy,
& Roostantia, 2016).

Gaya hidup dianggap sebagai faktor yang penting untuk etiologi kanker payudara. Obesitas,
kelebihan berat badan, sindrom metabolik, alkohol dan hiperkolesterolemia merupakan faktor
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risiko kanker payudara, sedangkan olahraga teratur tampaknya menjadi pelindung untuk kejadian
kanker payudarah (Esteves dan Bueno, 2019).

Hasil penelitian Kumie et al., (2020) menunjukkan bahwa faktor kolesterol juga berperan
dalam kejadian kanker pada wanita. Perubahan konsentrasi serum lipid pada pasien kanker
payudara akan mengakibatkan peningkatan produksi tumor necrosis factor-alpha (TNF-a) dan
penghambatan aktivitas adiposa lipoprotein lipase oleh insulin, perubahan ini akan mengganggu
katabolisme kolesterol lipoprotein densitas sangat rendah. (VLDL-c), yang dipengaruhi oleh asupan
lemak makanan, konsumsi alkohol, berat badan, kehamilan, hormon endogen, merokok dan
aktivitas fisik (Mariam dan Devi, 2016).

Selain itu, proliferasi sel seperti sel kanker telah meningkatkan kebutuhan kolesterol dan
memfasilitasi biosintesis lipid dan metabolisme yang pada akhirnya akan menyebabkan
peningkatan kadar kolesterol serum pada pasien kanker payudara (Kumie et al., 2020). Selain itu,
karena kolesterol diangkut oleh low-density lipoprotein kolesterol (LDL-c) dan high-density
lipoprotein kolesterol (HDL-c), abnormal kadar serum LDL-c dan HDL-c dikaitkan dengan kanker
payudara dan kadar serum normalnya dianggap sebagai penanda prognostik untuk tumor
payudara. Peningkatan kadar kolesterol total (TC) dan trigliserida (TG) merangsang proliferasi sel
dan menginduksi fibrosarcoma atau akan menyebabkan penurunan kadar globulin pengikat
hormon seks, yang kemungkinan akan meningkatkan risiko kanker payudara (Calhoun dan
Anderson, 2018).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Literatur review. Tujuan penelitian ini ingin
mengetahui apakah ada hubungan antara kadar kolesterol dengan kejadian kanker payudara. Yang
dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan beberapa referensi data jurnal penelitian ilmiah
terpercaya mengenai hubungan antara kadar kolesterol dengan kejadian kanker payudara yang
diperoleh dari penelusuran ilmiah terpercaya dari rentang tahun 2010-2021 jurnal nasional dan
internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar kolesterol pada penderita kanker payudara

Hasil beberapa penelitian diatas menyatakan bahwa kanker payudara banyak ditemukan pada
pasien dengan hiperlipidemia atau hiperkolesterolemia. Hasil penelitian Kumie et al. (2020)
menunjukkan adanya kolesterol LDL yang tinggi dan HDL yang rendah pada penderita kanker
payudara. Hasil ini diperjelas dengan hasil penelitian Murfat et al. (2021) yang menemukan bahwa
sebanyak 40% pasien dengan LDL tinggi terkena tumor payudara Benigna dan 23% lainnya terkena
tumor payudara Maligna.

Hal ini didukung penelitian Potluri et al. (2018) menemukan bahwa orang yang mengalami
hiperlipidemia akan mengalami risiko lebih besar untuk mengalami kanker payudara. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Cedo et al. (2019) yang menemukan bahwa identifikasi
faktor risiko dapat meningkatkan pencegahan kanker, dan obesitas serta hiperkolesterolemia
merupakan faktor risiko kanker payudara yang berpotensi dimodifikasi.

Hasil ini diperjelas dengan hasil penelitian Murfat et al. (2021) yang menemukan bahwa
sebanyak 40% pasien dengan LDL tinggi terkena tumor payudara Benigna dan 23% lainnya terkena
tumor payudara Maligna.

Kejadian Kanker Payudara Pada Wanita Pra-Menopause Dan Menopause.
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Dari beberapa penelitian menemukan bahwa kanker payudara banyak terjadi pada
perempuan menopause dari pada perempuan pra-menopause. Hasil penelitian Llanos et al. (2012)
membuktikan bahwa pada perempuan pra-menopause ditemukan hubungan yang tidak signifikan
antara kolesterol dengan kejadian kanker payudara. Ada keterbatasan yang harus diperhatikan
dalam penelitian ini. Salah satu keterbatasan adalah kurangnya informasi rinci tentang status
menopause. Tidak diketahui apakah ada perbedaan yang signifikan dalam hubungan kanker
payudara-kolesterol karena status menopause. Informasi obat tentang penggunaan obat penurun
kolesterol di antara peserta penelitian tidak tersedia. Hasil ini didukung dengan penelitian Estevez
dan Bueno (2019) yang menemukan bahwa pada perempuan premenopause dan menopause
ditemukan hubungan yang tidak signifikan antara kolesterol dengan kejadian kanker payudara.
Menurt penelitian Touvier et al. (2015) menopause mempengaruhi tingkat hormon seks dan
metabolisme kolesterol. Selain itu, kanker payudara pra dan menopause secara berbeda terkait
dengan adipositas tubuh dan heterogen dalam hal status reseptor. Dengan demikian, hubungan
yang berbeda dari parameter kolesterol dengan kanker payudara pra dan pasca menopause

mungkin terjadi.

Tabel 1 Hubungan Antara Kadar Kolesterol Dengan Kejadian Kanker Payudara

Hasil
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa kolesterol
berhubungan dengan kejadian kanker payudara pada
wanita (p-value = 0,037 untuk TC dan 0,001 untuk HDL,
nilai ini berada di bawah 0,05 atau 5%).

Nama, Tahun, Judul

Kumie et al. (2020)

“The Association of Serum Lipid Levels with Breast Cancer
Risks Among Women with Breast Cancer at Felege Hiwot
Comprehensive Specialized Hospital, Northwest Ethiopia”

Murfat et al. (2021)
“Hubungan Kadar Low Density Lipoprotein (LDL) Dengan
Tumor Payudara Yang Dicurigai Berisiko Maligna”

Ada hubungan antara kadar LDL dan insiden tumor
payudara yang diduga berisiko ganas, terbukti dengan
nilai p-value = 0,025 < 0,05. Sebanyak 40% pasien
dengan LDL tinggi terkena tumor payudara Benigna dan
23% lainnya terkena tumor payudara Maligna.

Llanos et al. (2012)
“Cholesterol, lipoproteins, and breast cancer risk in
African American women”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang signifikan antara risiko kanker payudara dan
peningkatan kadar kolesterol total (OR= 0,46, 95% Cl=
0,25-0,85) dan LDL (OR=0,41, 95% Cl= 0,21- 0,81),
sedangkan kadar HDL yang lebih rendah dikaitkan
dengan peningkatan risiko yang signifikan (OR= 1,99,
95% Cl=1,06-3,74).

Johnson et al. (2020)
“The relationship between circulating lipids and breast
cancer risk: A Mendelian randomization study”

Hasil penelitian menunjukkan kadar HDL dikaitkan
dengan peningkatan risiko untuk semua kanker
payudara (HDL: OR [rasio odds] = 1,08, interval
kepercayaan 95% [Cl] = 1,04-1,13, P<0,001) dan juga
ditemukan hubungan antara LDL dan risiko kanker
payudara (OR =1,03,95% Cl = 1,01-1,07, P = 0,02).

Peela et al. (2012)
“The Relationship between Serum Lipids and Breast
Cancer in Libya”

Hasil penelitian menunjukkan kadar HDL berhubungan
dengan kejadian kanker payudara (p=0,0046 < 0,05) dan
juga ditemukan hubungan antara trigliserida dengan
kejadian kanker payudara ((p=0.0298 < 0,05).

Rohariya et al. (2017)
“Lipid profile and its relevance in carcinoma breast”

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara total kolesterol dan LDL dengan
kejadian kanker payudara pada perempuan pre-
menopause (p-value = 0,03 untuk TC dan 0,01 untuk
LDL)

Oztiirk et al. (2018)

“Association Between Hyperlipidemia and
Mammographic Breast Density in
Post-menopausal Women”

Hasil penelitian menunjukkan kadar kolesterol HDL
mempunyai hubungan yang signifikan dengan kejadian
kanker payudara (55.35+ 12.98 vs 51.14+12.38 mg/dL,
respectively; p=0.035).

Hubungan antara kadar kolesterol dengan kejadian kanker payudara
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Dari hasil penelitian diatas ternyata didapatkan adanya hubungan antara kadar kolesterol
dengan kejadian kanker payudara.

Hasil penelitian Kumie et al. (2020) menunjukkan bahwa kolesterol berhubungan dengan
kejadian kanker payudara pada wanita (p-value = 0,037 untuk TC dan 0,001 untuk HDL, nilai ini
berada di bawah 0,05 atau 5%). Hasil ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Llanos et al. (2012) yang juga menemukan adanya hubungan yang signifikan antara risiko kanker
payudara dan peningkatan kadar kolesterol total (OR= 0,46, 95% Cl= 0,25-0,85) dan LDL (OR=0,41,
95% Cl= 0,21- 0,81), sedangkan kadar HDL yang lebih rendah dikaitkan dengan peningkatan risiko
yang signifikan (OR= 1,99, 95% CI=1,06-3,74).

Hasil penelitian Touvier et al. (2015) menemukan bahwa pada perempuan menopause
ditemukan hubungan yang signifikan antara kolesterol dengan kejadian kanker payudara. Hal ini
didukung hasil penelitian Potluri et al. (2018) yang juga menemukan adanya hubungan yang
signifikan antara kejadian kanker payudara dengan kolesterol. Orang yang mengalami
hiperlipidemia akan mengalami risiko lebih besar untuk mengalami kanker payudara. Kolesterol
tinggi telah ditetapkan sebagai faktor risiko yang signifikan untuk penyakit kardiovaskular dan
diakui dengan baik oleh pasien, dokter, komite pedoman dan sistem perawatan kesehatan.

Hasil yang tidak berbeda juga ditemukan pada penelitian Cedo et al. (2019) yang menemukan
bahwa adanya peran penting kolesterol dan pengangkutnya dalam perkembangan kanker
payudara. Alih-alih kolesterol, metabolit kolesterol27-hidroksikolesterolin menginduksi proliferasi
sel kanker payudara positif reseptor estrogen dan memfasilitasi metastasis. Modifikasi oksidatif
dari lipoprotein dan glikasi HDL mengaktifkan jalur terkait inflamasi yang berbeda, sehingga
meningkatkan proliferasi dan migrasi sel serta menghambat apoptosis.

Hasil penelitian Johnson et al. (2020) juga menemukan adanya hubungan yang signifikan
antara kolesterol dengan kejadian kanker payudara. Hasil penelitian nya menemukan bahwa
penurunan kadar HDL dikaitkan dengan peningkatan risiko untuk semua kanker payudara (HDL: OR
[rasio odds] = 1,08, interval kepercayaan 95% [CI] = 1,04-1,13, P<0,001) dan juga ditemukan
hubungan antara LDL dan risiko kanker payudara (OR = 1,03, 95% Cl = 1,01-1,07, P = 0,02). Hasil
penelitian Estevez dan Bueno (2019) menemukan bahwa kolesterol merupakan faktor risiko kanker
payudara, tetapi dampaknya sebagian besar dipengaruhi oleh variabel pendamping termasuk
status menopause, subtipe penyakit, dan peradangan.

Perubahan konsentrasi serum lipid pada pasien kanker payudara akan mengakibatkan
peningkatan produksi tumor necrosis factor-alpha (TNF-a) dan penghambatan aktivitas adiposa
lipoprotein lipase oleh insulin, perubahan ini akan mengganggu katabolisme kolesterol lipoprotein
densitas sangat rendah. (VLDL-c), yang dipengaruhi oleh asupan lemak makanan, konsumsi alkohol,
berat badan, kehamilan, hormon endogen, merokok dan aktivitas fisik (Mariam dan Devi, 2016).

Selain itu, proliferasi sel seperti sel kanker telah meningkatkan kebutuhan kolesterol dan
memfasilitasi biosintesis lipid dan metabolisme yang pada akhirnya akan menyebabkan
peningkatan kadar kolesterol serum pada pasien kanker payudara (Kumie et al., 2020). Selain itu,
karena kolesterol diangkut oleh low-density lipoprotein kolesterol (LDL-c) dan high-density
lipoprotein kolesterol (HDL-c), abnormal kadar serum LDL-c dan HDL-c dikaitkan dengan kanker
payudara dan kadar serum normalnya dianggap sebagai penanda prognostik untuk tumor
payudara. Peningkatan kadar kolesterol total (TC) dan trigliserida (TG) merangsang proliferasi sel
dan menginduksi fibrosarcoma atau akan menyebabkan penurunan kadar globulin pengikat
hormon seks, yang kemungkinan akan meningkatkan risiko kanker payudara (Calhoun dan
Anderson, 2018).
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Adanya hubungan antara kadar kolesterol dengan kejadian kanker payudara, dimana orang

yang mengalami hiperlipidemia atau hiperkolesterolemia akan mengalami risiko lebih besar untuk
mengalami kanker payudara. Disamping itu, kanker payudara juga banyak terjadi pada perempuan
menopause dari pada perempuan pra-menopause.
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